TUKANG SIHIR TAK AKAN JAYA

Oleh Nurcholish Madjid

“Tukang sihir tak akan jaya, ke mana pun dia pergi,” begitu
difirmankan Allah dalam al-Qur’an. Firman itu dalam rangkaian
penuturan mengenai pengalaman Nabi Musa dan Harun
menghadapi raja zalim Fir'aun dan para pengikutnya. Dalam show
down antara dua kekuatan yang bertentangan itu terjadi peristiwa
yang sempat membuat hati Nabi Musa kecut. Yaitu peristiwa
ketika para ahli sihir pendukung Fir'aun itu melemparkan tali-tali
dan tongkat-tongkat mereka, kemudian serta-merta terkhayalkan
padanya (Nabi Musa) seolah-olah bergerak seperti ular karena sihir
mereka. Maka Allah pun berfirman kepadanya, “Janganlah takur
(wahai Musa), sesunggubnya engkau yang lebih unggul. Lemparkanlah
(tongkat) yang ada di tangan kananmu itu, maka (tongkat) itu akan
segera menelan semua apa yang mereka perbuat; sebenarnya semua
apa yang mereka perbuat itu banyalah tipu daya tukang sihir. Dan
tipu daya tukang sibir itu tak akan jaya, ke mana pun dia pergi,”
(Q 20:68-69).

Sekarang apa yang disebut sihir? Sihir ialah perbuatan seseorang
yang melalui suatu kekuatan sugestinya atau tipudayanya mampu
mempedaya orang lain sehingga pada orang lain itu tampak seolah-
olah ada sesuatu atau terjadi sesuatu hal yang sebenarnya tidak ada
dan tidak terjadi. Karena intinya adalah sugesti (yang tidak ada
realitasnya) dan tipudaya, maka sihir, sebagaimana difirmankan
Allah terkutip di atas, adalah khayal atau bayangan semata, tanpa
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kenyataan yang hakiki. Dengan perkataan lain, sihir adalah suatu
bentuk kepalsuan.

Apa yang dilakukan Musa bukanlah sihir, melainkan mukjizat
Tuhan. Sebab ketika tongkat Musa berubah menjadi ular dan
menelan tongkat-tongkat dan tali-tali tukang sihir pendukung
Fir'aun, hal itu terjadi secara nyata, bukan khayal. Karena itu para
tukang sihir Firaun menjadi sangat terkejut dan takut, kemudian
berbalik melawan Fir'aun dan beriman kepada Tuhan seperti
diajarkan Nabi Musa dan Harun (Q 20:70).

Oleh karena itu inti sihir adalah khayal dan kepalsuan, maka
dengan sendirinya ahli sihir tidak akan memperoleh kemenangan
sejati (a/-falap) dalam hidup ini, apalagi dalam hidup di akhirat
kelak. Berbagai bukti nyata menunjang hal itu. Salah satunya yang
paling mudah didapatkan ialah, tidak ada masalah manusia yang
berukuran besar dan serius (tidak sekadar bersifat hiburan atau
main-main) yang diselesaikan dengan menggunakan sihir. Dalam
mencari pemecahan masalah-masalah manusia, Allah, Tuhan Maha
Pencipta, mengajarkan agar kita memperhatikan Sunnatullah,
yaitu hukum-hukum ketetapan-Nya, baik yang berlaku pada
sejarah manusia maupun alam semesta (lihat Q 35:43 dan 3:190).
Kemudian sekaligus kita harus berpegang teguh pada agama,
sebagai ajaran positif tentang benar dan salah, serta tentang baik dan
buruk. Memperhatikan Sunnatullah adalah usaha memahaminya,
dan menghasilkan ilmu pengetahuan yang harus kita pedomani
dalam tindakan. Itulah ilmu amaliah dan amal ilmiah. Dan itulah
jalan yang benar dalam mencari pemecahan masalah-masalah kita,
baik individu maupun masyarakat, bukan tipu daya dan khayal
ahli sihir. Sihir memang ada, seperti halnya khayal juga memang
ada. Tetapi sihir dan khayal tidak akan menghasilkan sesuatu yang
hakiki, juga tidak akan mampu menawarkan substansi apa-apa.
Selain tak akan jaya, sihir dapat membawa bencana bagi yang
mempraktikkannya. (%]
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